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ABSTRAK 

PERAN BALAI POM DALAM MELAKUKAN PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL 

YANG MENGANDUNG BAHAN KIMIA OBAT BANYUMAS 

Latar Belakang, Obat tradisional masih banyak digunakan oleh masyarakat karena 

dianggap lebih aman dan terjangkau. Namun, pada kenyataannya, beberapa produk 

obat tradisional ditemukan mengandung bahan kimia obat (BKO) yang dapat 

menimbulkan efek samping serius. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran Balai 

Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) dalam melakukan pengawasan agar obat 

tradisional yang beredar memenuhi standar keamanan dan mutu serta tidak 

membahayakan masyarakat. 

Tujuan Penelitian, Untuk mengetahui peran Balai POM dalam melaksanakan 

pengawasan terhadap obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat di 

Kabupaten Banyumas serta mengetahui bentuk perlindungan hukum yang diberikan 

kepada masyarakat. 

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan petugas Balai 

POM Banyumas, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, serta dokumen 

resmi BPOM. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggambarkan 

bentuk pengawasan yang dilakukan serta peran Balai POM dalam penegakan 

perlindungan hukum. 

Hasil Penelitian, Pengawasan yang dilakukan Balai POM Banyumas meliputi dua 

tahap, yaitu pengawasan pre-market dan post-market. Pengawasan pre-market 

dilakukan melalui pemeriksaan sarana produksi dan penilaian izin edar, sedangkan 

pengawasan post-market dilakukan dengan pengambilan sampel, uji laboratorium, 

dan penindakan terhadap produk yang terbukti mengandung bahan kimia obat. 

Perlindungan hukum diberikan melalui dua bentuk, yaitu preventif dengan edukasi 

dan sosialisasi kepada masyarakat, serta represif dengan pemberian sanksi terhadap 

pelaku usaha yang melanggar peraturan. 

Kesimpulan, Balai POM berperan penting dalam menjamin mutu dan keamanan 

obat tradisional di Kabupaten Banyumas melalui sistem pengawasan yang ketat dan 

berkelanjutan. Upaya pengawasan dan penegakan hukum yang dilakukan terbukti 

mampu mencegah peredaran obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat 

serta memberikan perlindungan kepada masyarakat dari risiko kesehatan yang 

ditimbulkan. 

Kata kunci : Balai POM, pengawasan obat tradisional, bahan kimia obat, perlindungan 

hukum. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF THE FOOD AND DRUG SUPERVISORY AGENCY (BALAI 

POM) IN MONITORING TRADISIONAL MEDICINES CONTAINING 

PHARMACEUTICAL CHEMICALS IN BANYUMAS 

 

 

Background,  Traditional medicines are still widely used by the community as they 

are considered safer and more affordable. However, in reality, several traditional 

medicine products have been found to contain pharmaceutical chemicals (PCs) that 

can cause serious side effects. This condition highlights the crucial role of the Food 

and Drug Supervisory Agency (Balai POM) in ensuring that traditional medicines 

distributed to the public meet safety and quality standards. 

Purpose, This study aims to determine the role of Balai POM in supervising 

traditional medicines containing pharmaceutical chemicals in Banyumas Regency, 

as well as to identify the forms of legal protection provided to the public. 

Method, This research employed both qualitative and quantitative methods with a 

descriptive approach. Primary data were collected through interviews with officers 

from Balai POM Banyumas, while secondary data were obtained from literature, 

journals, and official BPOM documents. The collected data were analyzed 

qualitatively by describing the forms of supervision and the role of Balai POM in 

enforcing legal protection. 

Result, Balai POM Banyumas conducts supervision in two stages: pre-market and 

post-market. Pre-market supervision includes facility inspections and evaluation of 

distribution permits, while post-market supervision involves sampling, laboratory 

testing, and enforcement actions against products proven to contain pharmaceutical 

chemicals. Legal protection is provided in two forms: preventive measures through 

education and public awareness programs, and repressive measures through 

sanctions against business actors who violate regulations. 

Conclusion, Balai POM plays an essential role in ensuring the quality and safety of 

traditional medicines in Banyumas Regency through a systematic and continuous 

supervision process. The supervision and legal enforcement efforts have effectively 

reduced the circulation of traditional medicines containing pharmaceutical 

chemicals and provided protection to the public from potential health risks. 

Keyword:  Balai POM, traditional medicine supervision, pharmaceutical 

chemicals, legal protection 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Semua aspek kehidupan dipengaruhi oleh kesehatan. Untuk 

memaksimalkan kesehatan individu dan masyarakat, pemerintah 

menyelenggarakan berbagai program kesehatan. Dalam perjalanan hidup 

manusia, keinginan untuk tetap sehat mendorong setiap orang untuk 

menggunakan berbagai jenis obat, baik yang diresepkan oleh dokter maupun yang 

berasal dari bahan tradisional, untuk mengatasi masalah kesehatan dengan cepat. 

. (Imam Cahyono, dkk, 2019)  

Obat atau jamu tradisional Indonesia sangat penting karena merupakan 

warisan kesehatan budaya. Sebagian orang percaya bahwa nama jamu berasal dari 

dua kata Jawa Kuno, djampi, yang berarti pemulihan dan oesodo diartikan 

kesehatan. Berdasarkan World Health Organization (WHO) Menyatakan bahwa 

negara seperti Asia, Afrika, maupun Amerika menggunakan obat tradisional 

dimanfaatkan untuk mengobati bergagai jenis pennyakit. Kawasan Afrika sekitar  

80% penduduknya menggunakan obat herbal sebagai bentuk pengobatan utama. 

Sementara itu hasil riset (Riskesdas) Indonesia tahun 2010 menujukan bahwa 

sebanyak  45.17% masyarakat  mengonsumsi obat tradisional dan angka ini 

meningkat di tahun 2011menjadi 49.53%. kemudian berdasrakan  data Riskasdes 

2018, tercatat bahwa 59.12% penduduk Indonesia menggunakan obat tradisional. 

(Dian Ihwana2024)  

Seiring dengan kemajuan zaman, pembuatan obat tradisional secara 

alami mulai berkurang dan digantikan oleh produksi modern dalam skala besar. 

Situasi tersebutt dimanfaatkan oleh sejumlah pihak yang tidak bertanggung jawab 

dengan mencampurkan zat kimia ke dalam obat herbal yang diproduksi massal 

demi meraup keuntungan besar. Tindakan tersebut menjadi ancaman serius bagi 

masyarakat umum, khususnya bagi para pengguna dan pencinta obat tradisional 

(Arif Kusharyadi, 2022) Penambahan senyawa kimia tersebut dalam obat 

tradisional berisiko menimbulkan berbagai efek samping, seperti gangguan pada 

penglihatan dan pendengaran, nyeri di area dada, pusing, serangan jantung, 
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kerusakan ginjal, gangguan sistem hormon, peradangan hati (hepatitis), bahkan 

bisa menyebabkan kematian (Bpom,2022). 

Mengingat adanya berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

peredaran obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat, maka diperlukan 

upaya penelitian lebih lanjut terhadap kandungan tersebut guna meningkatkan 

aspek keamanan produk obat tradisional. Langkah ini juga bertujuan untuk 

menghambat penyebaran obat tradisional yang tidak memenuhi standar 

keamanan, sehingga dapat menurunkan potensi risiko terhadap kesehatan 

masyarakat. Di samping itu, keberadaan produk semacam ini turut menyebabkan 

kerugian secara finansial bagi konsumen yang menggunakannya secara tidak 

sadar. (Imam, 2019)   

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

bermaksuduntuk melaksanakan sebuah penelitian dengan judul Dalam Melakukan 

Pengawasan Obat Tradisional yang Mengandung Bahan Kimia Obat  di 

BANYUMAS 

 

B. Rumusan Masalah   

1. Bagaimanakah peran BalaiPom dalam mengawasi peredaran obat tradisional 

yang tercampur bahan kimia obat yang sudah beredar?  

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap masyarakat terhadap obat herbal 

tradisional yang mengandung bahan kimia berbahaya berdasarkan 

UndangUndang?  

C. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui peran Balai POM dalam melakukan pengawasan terhadap 

obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat.   

2. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap masyarakat terhadap obat 

herbal tradisional yang mengandung bahan kimia berbahaya.  
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